
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan-kesimpulan berikut.

1. Pada proyek new product development, penghitungan menggunakan CPM dan PERT yang
sudah dibahas dalam artikel [4] menghasilkan waktu tercepat penyelesaian proyek masing-
masing 101 hari dan 102 hari. Di lain pihak, penghitungan dengan metode aljabar max-plus
dalam skripsi ini menghasilkan waktu penyelesaian proyek sebesar 101 hari dan ekspektasi
waktu penyelesaian proyeknya sebesar 102 hari.

2. CPM dan PERT menggunakan graf berarah untuk menggambarkan hubungan antarkegiat-
an, di mana setiap simpul melambangkan suatu kegiatan dan setiap busur melambangkan
keprasyaratan, sedangkan aljabar max-plus merepresentasikan matriks sebagai ganti dari graf
berarah tersebut yang menggambarkan jaringan dari proyek tersebut, di mana entri-(i, j)
adalah ekspektasi atau durasi normal dari kegiatan i, jika kegiatan i merupakan prasyarat
kegiatan j, dan ε selain itu.

5.2 Saran

Dalam melakukan penelitian lebih lanjut, berikut merupakan saran-saran yang dapat dilakukan.

1. Pada skripsi ini, waktu tercepat penyelesaian proyek yang dihasilkan dengan CPM dan
ekspektasi waktu tercepat penyelesaian proyek sama dengan waktu tercepat penyelesaian
proyek dan ekspektasi waktu tercepat penyelesaian proyek yang dihasilkan dengan metode
aljabar max-plus untuk proyek yang dibahas. Untuk penelitian lebih lanjut, dapat dipelajari
proyek-proyek yang lebih kompleks untuk menyelidiki apakah waktu tercepat penyelesaian
proyek yang dihasilkan oleh CPM dan ekspektasi waktu tercepat penyelesaian proyek yang
diperoleh dengan PERT bisa berbeda atau tetap sama dengan aljabar max-plus.

2. Durasi-durasi kegiatan pada penelitian ini berbentuk bilangan. Oleh karena itu, untuk menen-
tukan ekspektasi dan waktu tercepat penyelesaian proyek, digunakan metode aljabar max-plus.
Untuk penelitian selanjutnya durasi-durasi kegiatan tersebut dapat diganti dari bilangan men-
jadi interval, dan digunakan aljabar max-plus interval [14] untuk menentukan ekspektasi dan
waktu tercepat penyelesaian proyek.
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